
 

 

BAB V 

PElNUTUP 

 

A. Kelsimpulan  

 Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan melngelnai pelngaruh 

Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru dan Pelngalaman Melngajar Telrhadap 

Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru Pada mahasiswa Pelndidikan Fakultas 

Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta mellalui Sellf-Elfficacy selbagai variabell 

meldiasi maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada pelnellitian ini yang melnjadi variabell belbas adalah Pelrselpsi 

Kelseljahtelraan Guru (X1) dan Pelngalaman Melngajar (X2), lalu variabell 

telrikat diwakilkan olelh Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru (Y) dan 

variabell meldiasi diwakilkan olelh Sellf-Elfficacy (Z). 

2. Pelnellitian ini dilakukan delngan meltodel survely mellalui kuelsionelr 

delngan aplikasi googlel form. Telrdapat 131 relspondeln dalam pelnellitian 

ini yang telrdiri dari mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi 

Univelristas Nelgelri Jakarta. 

3. Telrdapat pelngaruh positif dan signifikan antara Pelngalaman Melngajar 

delngan Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru. Hal telrselbut dibuktikan 

mellalui hasil pelrhitungan Path Coelficielnt yang ditunjukkan pada tabell 

IV.17, dapat dilihat nilai Original Samplel selbelsar 0.208, T-Statistic 

2.607 > 1.96 dan nilai P Valuels 0.009 < 0.05. Delngan delmikian dapat 
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disimpulkan bahwa selmakin belrpelngalaman guru ataupun calon guru 

dalam melngajar, maka akan selmakin siap dalam belrkarir melnjadi guru. 

4. Telrdapat pelngaruh positif dan signifikan antara Pelngalaman Melngajar 

delngan Sellf-Elfficacy. Hal telrselbut dibuktikan mellalui hasil pelrhitungan 

Path Coelficielnt yang ditunjukkan pada tabell IV.17, dapat dilihat nilai 

Original Samplel selbelsar 0.258, T-Statistic 3.422 > 1.96 dan nilai P 

Valuels 0.001 < 0.05. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa 

selmakin belrpelngalaman guru atau calon guru dalam melngajar, maka 

mahasiswa akan lelbih pelrcaya diri dalam melngajar nantinya. 

5. Telrdapat pelngaruh positif dan tidak signifikan antara Pelrselpsi 

Kelseljahtelraan Guru delngan Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru. Hal 

telrselbut dibuktikan mellalui hasil pelrhitungan Path Coelficielnt yang 

ditunjukkan pada tabell IV.17, dapat dilihat nilai Original Samplel 

selbelsar 0.041, T-Statistic 0.279 < 1.96 dan nilai P Valuels 0.780 > 0.05. 

Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa Pelrselpsi kelseljahtelraan 

guru atau belrbagai informasi yang dipelrolelh mahasiswa telrkait 

kelseljahtelraan guru bellum cukup kuat untuk melningkatkan Kelsiapan 

mahasiswa untuk belrkarir melnjadi guru, hal ini dikarelnakan mahasiswa 

bellum melrasakan dan melngalaminya selndiri, maka pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru yang muncul dari lingkungan selkitar tidak telrlalu 

melmpelngaruhinya. 

6. Telrdapat pelngaruh positif dan signifikan Pelrselpsi kelseljahtelraan guru 

delngan Sellf-Elfficacy. Hal telrselbut dibuktikan mellalui hasil pelrhitungan 
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Path Coelficielnt yang ditunjukkan pada tabell IV.17, dapat dilihat nilai 

Original Samplel selbelsar 0.678, T-Statistic 9.404 > 1.96 dan nilai P 

Valuels 0.000 < 0.05. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa, 

pelrselpsi mahasiswa yang baik telntang kelseljahtelraan guru, maka akan 

melmpelngaruhi kelyakinan diri (Sellf-Elfficacy) Mahasiswa untuk 

belrkarir melnjadi guru. 

7. Telrdapat pelngaruh positif dan signifikan antara Sellf-Elfficacy delngan 

Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru. Hal telrselbut dibuktikan mellalui hasil 

pelrhitungan Path Coelficielnt yang ditunjukkan pada tabell IV.17, dapat 

dilihat nilai Original Samplel selbelsar 0.658, T-Statistic 4.728 > 1.96 dan 

nilai P Valuels 0.000 < 0.05. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa 

keltika kelyakinan diri (Sellf-Elfficacy) mahasiswa kuat untuk belrkarir 

melnjadi guru, maka kelsiapan melrelka untuk belrkarir melnjadi selorang 

guru akan matang. 

8. Telrdapat pelngaruh positif dan signifikan antara Pelngalaman melngajar 

delngan Kelsiapan belrkarir melnjadi guru mellalui Sellf-Elfficacy. Nilai T-

Statistic pelngaruh Pelngalaman melngajar telrhadap Kelsiapan belrkarir 

melnjadi guru mellalui Sellf-Elfficacy selbelsar 3.039 lelbih belsar 

dibandingkan delngan nilai T-Statistic pelngaruh Pelngalaman melngajar 

telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru selcara langsung. Maka dapat 

disimpulkan jika pelngaruh Pelngalaman melngajar akan lelbih belsar  

keltika dihubungkan selcara meldiasi dibandingkan dihubungkan selcara 

langsung. 
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9. Telrdapat pelngaruh positif dan signifikan antara Pelrselpsi kelseljahtelraan 

Guru telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru mellalui Sellf-Elfficacy. 

Nilai T-Statistic pelngaruh positif dan signifikan antara Pelrselpsi 

kelseljahtelraan Guru telrhadap Kelsiapan belrkarir melnjadi guru mellalui 

Sellf-Elfficacy selbelsar 3.756. Nilai T-Statistic X1 Pelrselpsi kelseljahtelraan 

guru lelbih belsar keltika dihubungkan delngan Kelsiapan belrkarir melnjadi 

guru mellalui variabell meldiasi yaitu Sellf-Elfficacy, dibandingkan keltika 

Pelrselpsi kelseljahtelraan guru dihubungkan delngan Kelsiapan belrkarir 

melnjadi guru selcara langsung. Maka dapat disimpulkan jika pelngaruh 

Pelrselpsi kelseljahtelraan guru akan lelbih belsar keltika dihubungkan 

selcara meldiasi dibandingkan dihubungkan selcara langsung. 

 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teloritis 

Belrdasarkan kelsimpulan di atas, dapat dikeltahui apabila telrdapat 

pelngaruh antara Pelrselpsi kelseljahtelraan guru delngan Kelsiapan belrkarir 

melnjadi guru baik selcara langsung maupun mellalui variabell meldiasi pada 

mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta. 

Melskipun pelngaruh antara Pelrselpsi kelseljahtelraan guru telrhadap 

Kelsiapan belrkarir melnjadi guru melmiliki pelngaruh yang lelmah selhingga 

nilai koelfisieln lelbih belsar keltika Pelrselpsi Kelseljahtelraan guru 

dihubungkan delngan Kelsiapan belrkarir melnjadi guru mellalui variabell 

meldiasi yaitu Sellf-Elfficacy. Pelrselpsi kelseljahtelraan guru melrupakan suatu 
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keladaan atau kondisi mahasiswa kelpelndidikan untuk melmahami suatu 

informasi melngelnai gaji, jaminan, dan tunjangan selorang guru selhingga 

telrcukupinya kelselluruhan kelbutuhan hidup selorang guru delngan layak. 

Jika mahasiswa melmang melmiliki kelinginan yang tulus untuk melngabdi 

melnjadi guru, maka bagaimanapun keladaan kelseljahtelraan guru tidak akan 

melmbuat mahasiswa melnjadi tidak ingin lagi melnjadi guru.  

Pelrselpsi kelseljahtelraan guru pada mahasiswa paling tinggi adalah 

pada indikator tunjangan dan kelselmpatan untuk maju yaitu selbelsar 26%. 

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta seltuju melngelnai tunjangan guru dan 

kelselmpatan melrelka untuk maju pada saat melrelka melnjalankan Praktik 

Kelgiatan Melngajar (PKM). Seldangkan Pelrselpsi kelseljahtelraan guru yang 

paling relndah telrdapat pada indikator gaji, yaitu selbelsar 24% dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta kurang belrminat telrhadap gaji yang di pelrolelh 

olelh guru. 

Sellain Pelrselpsi kelseljahtelraan guru, faktor Pelngalaman melngajar 

sangat pelnting dimiliki olelh mahasiswa kelpelndidikan calon guru. 

Mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelristas Nelgelri Jakarta 

angkatan 2017 tellah melnelmpuh Praktik Kelgiatan Melngajar (PKM) 

selbanyak 2 SKS, sellain itu mahasiswa kelpelndidikan sudah telrbiasa 

melngajar dibelrbagai instansi pelndidikan seljak melngelnyam bangku 

pelrkuliahan, baik di instansi pelndidikan formal maupun non formal. Hal 
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telrselbut akan melnambah jam telrbang melrelka dalam melmiliki 

pelngalaman melngajar, selhingga hal ini belrpelran dalam Kelsiapan 

mahasiswa untuk belrkarir melnjadi guru. Adanya pelnellitian ini dapat 

dijadikan relfelrelnsi baik selcara telori maupun praktik di lapangan dalam 

melmelnuhi kelputusan bagi mahasiswa kelpelndidikan calon guru. 

Melngingat keladaan saat ini, banyak selkali mahasiswa yang tidak belrminat 

melnjadi guru, selhingga Kelsiapan melrelka untuk melnjadi guru sangat 

minim diselbabkan olelh faktor-faktor lain yang melmpelngaruhi hal 

telrselbut. 

Pelngalaman melngajar pada mahasiswa paling tinggi adalah pada 

kelselmpatan melnagajar yaitu selbelsar 38%. Dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta 

melmiliki kelselmpatan melngajar yang baik pada saat melrelka melnjalankan 

Praktik Kelgiatan Melngajar (PKM). Seldangkan pelngalaman melngajar 

yang paling relndah telrdapat pada indikator pelndidikan dan pellatihan 

melngajar, yaitu selbelsar 25%. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta kurang 

melmiliki pellatihan dalam melngajar dikarelnakan singkatnya masa PKM 

yang melrelka telmpuh. 

 

2. Implikasi Praktis 

Hasil pelnellitian ini melmbelrikan implikasi pada kelbijakan Fakultas 

Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta untuk: 
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a. Melmbelrikan matelri pelmbellajaran yang lelbih pada telori dan praktik 

pada mata kuliah kelpelndidikan untuk melningkatkan kelmampuan 

mahasiswa kellak saat melnjadi guru profelsional dan melningkatkan 

kelsiapan mahasiswa kelpelndidikan untuk belrkarir melnjadi selorang 

guru 

b. Melningkatkan kelsiapan mahasiswa untuk belrkarir melnjadi guru 

delngan lelbih pelrcaya diri, yakin, dan belrkompeltelnsi untuk belrkarir 

melnjadi guru, selsuai delngan pilihannya dalam melnjalankan 

pelndidikan di Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta. 

 

C. Keltelrbatasan Pelnellitian 

 Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melngalami belbelrapa keltelrbatasan 

selhingga pelnellitian ini pelrlu diselmpurnakan pada pelnellitian sellanjutnya 

selpelrti yang diselbutkan belrikut ini: 

1. Pelnellitian ini hanya dilakukan di Univelrsitas Nelgelri Jakarta Fakultas 

Elkonomi pada Mahasiswa kelpelndidikan, selhingga kurang relprelselntatif 

tidak melncakup banyak populasi dalam kampus yang melrupakan 

lelmbaga Pelndidikan Telnaga Kelguruan (LPTK) yang melnceltak lulusan 

untuk melnjadi selorang guru. 

2. Pelnellitian ini dilakukan pada saat pandelmi Covid-19, olelh karelnanya 

waktu dan informasi yang selharusnya didapatkan selcara langsung, 

telrpaksa harus dilakukan selcara virtual guna melnghambat pelnyelbaran 
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virus Covid-19. Hal ini melnyelbabkan keltelrbatasan informasi yang 

didapatkan olelh pelnelliti sellama pelnellitian ini belrlangsung. 

3. Faktor-faktor yang melmpelngaruhi Kelsiapan mahasiswa belrkarir 

melnjadi guru dalam pelnellitian ini hanya telrdiri dari 3 variabell, yaitu 

Pelrselpsi kelseljahtelraan guru, Pelngalaman melngajar, dan Sellf-Elfficacy, 

seldangkan masih banyak faktor lain yang melmpelngaruhinya. 

4. Dalam prosels pelngambilan data, informasi yang dibelrikan relspondeln 

di kuelsionelr telrkadang tidak melnunjukkan pelndapat relspondeln yang 

selsungguhnya. Hal ini telrjadi karelna adanya pelrbeldaan pelmikiran, 

pelmahaman, dan anggapan yang belrbelda-belda tiap relspondeln. 

 

D. Relkomelndasi Pelnellitian Sellanjutnya  

 Bagi pelnelliti sellanjutnya, dalam pelnellitian ini masih telrdapat 

banyak selkali kelkurangan. Olelh karelna itu relkomelndasi untuk pelnelliti 

sellanjutnya adalah: 

1. Pelnellitian dapat dilakukan pada belbelrapa Univelrsitas yang melrupakan 

Lelmbaga Pelndidikan Telnaga Kelguruan (LPTK), untuk melndapatkan 

hasil pelnellitian yang lelbih belraga, dan dapat melnunjukkan bahwa pada 

Univelrsitas LPTK Mahasiswa siap untuk belrkarir melnjadi selorang 

guru. 

2. Pelnellitian sellanjutnya dapat melnambahkan belbelrapa faktor lain diluar 

faktor yang tellah pelnelliti telliti, agar melmbuktikan bahwa Kelsiapan 
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mahasiswa belrkarir melnjadi guru dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor 

pelnunjang lainnya. 

3. Dalam prosels pelngambilan informasi, dapat melnambahkan hal lain 

selpelrti dokumelntasi (jika pandelmi Covid-19 belrakhir) agar 

melndapatkan hasil yang lelbih akurat selhingga bisa lelbih melmahami 

tiap jawaban relspondeln. 

 


